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PENGARUH KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF, BUDAYA SEKOLAH, 
DAN MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP KOMPETENSI 

PEDAGOGIK  

 

 

 

Oleh 

 

 

DAVID ANGRAYANA  

 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan 

partisipatif, budaya sekolah, dan motivasi berprestasi terhadap kompetensi 

pedagogik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis ex post facto, 

dengan populasi sebesar 154. Populasi dalam penelitian ini adalah pendidik SD di 

Kecamatan Abung Selatan. Pemilihan sampel menggunakan random sampling 

dengan sampel sebesar 111 pendidik SD se-Kecamatan Abung Selatan. 

Pengumpulan data dengan kuesioner. Analisis data menggunakan uji regresi 

sederhana dan uji regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan partisipatif 

terhadap kompetensi pedagogik, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara budaya sekolah terhadap kompetensi pedagogik, (3) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi berprestasi terhadap kompetensi pedagogik 

(4) kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah dan motivasi berprestasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik. 

 

 

Kata kunci : kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah, motivasi berprestasi,  

kompetensi pedagogik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

THE INFLUENCE OF PARTICIPATIVE LEADERSHIP, SCHOOL 

CULTURE, AND ACHIEVEMENT MOTIVATION ON PEDAGOGIC 

COMPETENCE 

 

 

 

Oleh 

 

 

DAVID ANGRAYANA  

 

 

This study aims to determine and analyze the effect of principal participatory 

leadership, school culture, and achievement motivation on pedagogic competence. 

This study uses a quantitative approach with ex post facto type, with the 

population of 154. The population in this study were SD teachers in south abung 

district. The sample selection used random sampling with a sample of 111 SD 

teachers in south abung district. Data was collected by means of a questionnaire. 

Data analysis used simple regression test and multiple regression test. The results 

showed that (1) there is a positive and significant influence between participative 

leadership on pedagogic competence, (2) there is a positive and significant 

influence between school culture on pedagogic competence, (3) there is a positive 

and significant influence between achievement motivation on pedagogic 

competence, (4) participative leadership, school culture and achievement 

motivation have a positive and significant effect on pedagogic competence. 
 

 

 

Keywords: participative leadership, school culture, achievement motivation,  

       pedagogic competence. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan 

sumber daya manusia. Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan 

pribadi manusia yang berkualitas untuk menghadapi persaingan memasuki era 

globalisasi yang sangat kompetitif baik dalam bidang pendidikan maupun 

teknologi, sehingga perlu adanya perubahan dan pengembangan dalam dunia 

pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Khan & Haseeb (2017) bahwa 

pendidikan peranan yang penting bagi kehidupan manusia. Pengembangan yang 

dilakukan pada bidang pendidikan dapat berorientasi terhadap peningkatan 

kualitas sumber daya manusia sehingga dapat mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya (Sudarman dkk., 2021). Pencapaian tujuan nasional pendidikan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas membutuhkan 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, salah satu upaya 

pemerintah dalam memajukan suatu bangsa adalah dengan adanya perbaikan 

kualitas pendidikan. 

 

Pendidik merupakan salah satu unsur perangkat sekolah dalam pelaksanaan 

pembelajaran, yang berperan dalam pembentukan sumber daya manusia untuk 

terciptanya generesi penerus bangsa. Pendidik merupakan faktor dominan dalam 

kaitannya peningkatan mutu pendidikan (Suratman et al., 2020). Pendidik harus 

berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai seorang pendidik 

profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang 

(Siahaan et al., 2020). Pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar 

terhadap proses pembelajaran peserta didik, tidak semata-mata sebagai pengajar 

yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang 
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melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan 

pengarahan dan menuntun peserta didik dalam belajar. 

 

Tugas pokok pendidik yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

pendidik dituntut untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilannya secara 

terus menerus yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran serta tugas-tugas 

pendidik dalam kelembagaan merupakan bentuk profesionalisme pendidik 

(Tantawy, 2020). Berbagai program perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidik dalam mengembangkan aspek pendidikan dan pembelajaran (Ardiana, 

2017). Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidik, 

seperti pelatihan, pengadaan buku dan perangkat pembelajaran serta pelaksanaan 

sertifikasi pendidik (Cowan & Goldhaber, 2016). Kunci keberhasilan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah kompetensi maupun kemampuan 

pendidik sebagai tenaga pendidik profesional. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik, dimana pendidik juga diharuskan memiliki kinerja 

yang baik pula.  

 

Salah satu kompetensi penting adalah kompetensi pedagogik yang dijadikan salah 

satu variabel dalam penelitian. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya (Madhavaram, 2010). Menurut Prins (2008), kompetensi pedagogik 

sebagai kemampuan seorang individu untuk menggunakan kombinasi sumber 

daya nyata yang terkoordinasi bertujuan mencapai efisiensi atau efektivitas dalam 

pedagogik.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Satriadi, 

2014), bahwa pentingnya kompetensi pedagogik pendidik untuk menghindarkan 

kegiatan pembelajaran yang bersifat monoton, tidak disukai peserta didik dan 

membuat peserta didik kehilangan minat serta daya serap dan konsentrasi belajar.  

 

Kompetensi pedagogik tersebut dapat dilakukan dengan cara mengenal 

karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
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pembelajaran. Hasil penelitian (Celik, 2011) menemukan bahwa pendidik harus 

memiliki kompetensi yang professional dalam mengajar disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi siswa dan juga menemukan bahwa Standar eksplisit institusi 

akademik untuk pendidik bahasa di A.S. dan Australia lebih baik, dibandingkan 

dengan sistem pendidikan Turki saat ini. Rendahnya mutu pendidikan pada 

dasarnya disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor kompetensi 

pendidik. sedikitnya terdapat indikator yang menunjukkan lemahnya kompetensi 

pendidik dalam dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar (teaching), yaitu 

rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran, kurangnya kemahiran 

dalam mengelola kelas, rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan 

penelitian tindakan kelas (classroom action research), rendahnya motivasi 

berprestasi, kurang disiplin, rendahnya komitmen profesi, serta rendahnya 

kemampuan manajemen waktu (Mahmudah & Sarino, 2016).  

 

Penyelenggaraan uji kompetensi untuk pendidik ada yaitu Uji Kompetensi 

Pendidik (UKG). Hasil Neraca Pendidikan daerah pada tahun 2022- 2023 sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1. Data UKG Provinsi Lampung 

No Nama Wilayah SD Pedagogik Profesional Rata-rata 

1. Prov. Lampung 50.23 49.44 55.07 53.38 

2. Kab. Lampung  Selatan 51.41 49.97 55.66 53.95 

3. Kab. Lampung                                  Tengah 50.66 49.49 55.59 53.76 

4. Kab. Lampung  Utara 47.19 47.16 51.77 50.39 

5. Kab. Lampung                       Barat 48.50 47.50 52.73 51.16 

6. Kab. Tulang  Bawang 50.14 48.57 54.17 52.49 

7. Kab. Tanggamus 48.99 47.82 53.22 51.60 

8. Kab. Lampung  Timur 50.49 49.12 55.35 53.48 

9. Kab. Way Kanan 49.11 47.60 52.49 51.02 

10. Kab. Pesawaran 50.57 48.64 54.36 52.64 

11. Kab. Pringsewu 50.82 51.21 56.64 55.01 

12. Kab. Mesuji 51.75 49.70 55.34 53.65 

13. 
Kab. Tulang Bawang 

Barat 
50.66 49.00 55.05 53.23 

14. Kab. Pesisir Barat 45.34 45.31 49.84 48.48 

15. Kota Bandar Lampung 53.63 52.82 58.73 56.96 

16. Kota Metro 55.82 54.79 60.72 58.94 

Sumber: Neraca Pendidikan tahun 2022 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Uji Kompetensi Pendidik 

(UKG) SD Negeri di Kabupaten Lampung Utara diperoleh nilai pedagogik UKG 

tahun 2021 sebesar 47.16. Hasil yang diperoleh tersebut menyatakan bahwa 

kompetensi pedagogik pendidik SD Negeri di Kabupaten Lampung Utara dapat 

dikatakan tergolong belum optimal. Tentunya banyak faktor yang menghambat 

perkembangan kompetensi pendidik salah satunya adalah faktor internal pendidik, 

terutama kurang motivasi untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh 

pendidik. Hal ini menjadi tanggung jawab kepala sekolah bagaimana cara 

meningkatkan motivasi pendidik untuk berprestasi. Hal ini juga diperlukan adanya 

kerja sama dan koordinasi yang baik antara pemerintah dan personel pendidikan. 

 

Pentingnya peran kepala sekolah dilakukan agar kepala sekolah dapat lebih 

memahami tugas dan kewajibannya secara mendalam. Kepemimpinan partisipatif 

didefinisikan sebagai perilaku non-otoritatif seorang pemimpin yang memberikan 

kesempatan kepada bawahan untuk mengambil bagian dalam proses pengambilan 

keputusan dan menerima masukan dari karyawan untuk membuat keputusan yang 

berkualitas (Somech, 2010). Menurut Zhu et al (2013), dalam pengambilan 

keputusan partisipatif, pemimpin mendorong karyawan untuk mengungkapkan ide 

dan saran mereka. Seorang pemimpin partisipatif bertindak sebagai pelatih yang 

memfasilitasi semua karyawan untuk secara terbuka menunjukkan ide-ide mereka 

dan memanfaatkan informasi berharga ini dalam pengambilan keputusan. Selama 

seluruh proses, seorang pemimpin partisipatif memberdayakan karyawan dan 

menghilangkan semua hambatan untuk mencapai hasil. Seorang pemimpin 

partisipatif mengembangkan iklim komunikasi terbuka di mana karyawan merasa 

diberdayakan dan penolakan mereka terhadap perubahan organisasi dapat 

ditangani (Ogbonna et al, 2000).  

 

Menjadi pemimpin yang partisipatif berarti melibatkan anggota tim dalam 

pembuatan keputusan. Hal ini terutama penting manakala pemikiran kreatif 

diperlukan untuk memecahkan masalah yang kompleks atau membuat keputusan 

yang akan berdampak pada anggota tim. Kepemimpinan partsisipatif dalam 

kepemimpinannya dilakukan dengan persuasif, menciptakan kerjasama yang 

serasi, menumbuhkan loyalitas dan partisipasi bawahan pemimpin partisipatif ini 
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mendorong agar pemimpin selalu membina bawahan untuk menerima tanggung 

jawab yang lebih besar (Susanto, 2018). Hasil penelitian Septiani Ika Rista (2015) 

juga menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara peran kepala 

sekolah sebagai motivator terhadap kompetensi pedagogik. Artinya, semakin 

tinggi kepala sekolah melaksanakan perannya sebagai motivator akan semakin 

meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik sehingga diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan.  

 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik adalah 

budaya sekolah. Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan, kesehariaan, dan simbol –simbol yang dipraktikan 

oleh kepala sekolah, pendidik, peserta didik, dan karyawan sekolah (Schein, 

2010). Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak dan citra sekolah 

tersebut dimasyarakat luas. Akan tetapi menurut Komarudin (2008). tanpa budaya 

sekolah yang bagus, akan sulit melakukan pendidikan karakter bagi peserta didik. 

Jika budaya sekolah sudah mapan, siapapun yang masuk dan bergabung di 

sekolah itu hampir secara otomatis akan mengikuti tradisi yang sudah ada. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Permana & Ulfatin (2018) menunjukkan bahwa 

sekolah merupakan suatu bentuk dari organisasi yang berfokus pada masalah 

pendidikan. Sekolah seyogyanya memiliki lingkungan yang kondusif dalam 

menjalankan suatu proses belajar mengajar didalamnya. Untuk mencapai hal 

tersebut maka sekolah haruslah memiliki suatu budaya yang mampu memberikan 

dampak positif pada seluruh warga sekolah, dapat membedakan dari sekolah-

sekolah lain dan dapat menjadikan sekolah memiliki ciri khas tersendiri. 

Penelitian Widodo (2017) menunjukkan bahwa budaya sekolah yang efektif 

terbentuk dari hasil saling mempengaruhi antara tiga faktor, yaitu sikap dan 

kepercayaan orang yang berada di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan 

sekolah, norma budaya sekolah dan hubungan antar individu yang ada di sekolah. 

 

Selain faktor kepemimpinan partisipatif dan budaya sekolah salah satu dari 

beberapa adalah motivasi berprestasi, dimana motivasi melekat dalam setiap 

individu, motivasi berprestasi sangat mempengaruhi kinerja seorang pendidik 

(Ariyanti, 2021). Menurut Maduka & Okafur (2014), motivasi adalah suatu proses 
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yang dimiliki seorang individu dalam membangkitkan perilaku, mempertahankan 

kemajuan perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik. Motivasi 

adalah suatu proses dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu (Vadhillah & 

Bashori, 2020). Motivasi berprestasi pendidik diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran menjadi lebih baik (Widana et al., 2019). Motivasi yang 

baik dari atasan atau kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting 

untuk memberikan dorongan kepada pendidik, sehingga diharapkan motivasi yang 

baik dari kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja pendidik menjadi lebih baik 

(Setiyati, 2014). Sejalan dengan pendapat Harefa (2020) bahwa kenyataan 

dilapangan menggambarkan hasil kerja pendidik yang belum optimal, seperti 

pendidik yang kurang memperhatikan hasil kerjanya. Beberapa pendidik bersikap 

dan bekerja hanya melaksanakan tugas dan kewajibannya terpenuhi yang bersifat 

rutinitas sehingga sangat diperlukan peningkatan. 

 

Kaitan antara keempat kompetensi dan motivasi adalah adanya relevansi antara 

kompetensi dan motivasi karena motivasi termasuk salah satu faktor yang sangat 

dominan dan dapat menggerakkan kearah efektivitas kerja, sehingga nantinya 

tercipta kualitas tenaga pendidik yang memadai. Pongoh (2014), mengemukakan 

bahwa motivasi adalah tenaga dari dalam yang menyebabkan manusia berbuat 

sesuatu atau berusaha memenuhi kebutuhannya. Sedangkan McClelland (1975), 

mengemukakan bahwa motivasi adalah unsur penentu yang mempengaruhi 

perilaku yang terdapat pada setiap individu. Salah satu dari beberapa faktor 

tersebut adalah motivasi kerja, dimana motivasi melekat dalam setiap individu, 

motivasi kerja sangat mempengaruhi kinerja seorang pendidik (Ariyanti, 2021). 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dengan permasalahan yang sama 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2016) kepemimpinan partisipatif 

berpengaruh terhadap efektifitas implementasi renstra, komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap efektifitas implementasi renstra, dan kepemimpinan 

partisipatif dan komitmen organisasi secara simultan. Hasil penelitian yang 

diperoleh oleh Marhaendra (2015) Ada pengaruh kepemimpinan partisipatif 

kepala sekolah, konpensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan di sekolah 
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tinggi. Selanjutnya menurut Eka (2014) terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel kompetensi pedagogik pendidik dengan kinerja mengajar pendidik. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Hasan (2017) dengan hasil analisis 

menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaru signifikan terhadap 

kinerja pendidik. Sejalan dengan Pratiwi & Negara (2021) menemukan bukti 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pendidik. Semakin 

kuat budaya organisasi semakin tinggi kinerja pendidik. 

 

Berpijak pada permasalahan yang telah dipaparkan diatas dapat dijelaskan bahwa 

pentingnya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah, budaya sekolah, dan 

motivasi berprestasi mampu memberikan pengaruh terhadap kompetensi 

pedagogik pendidik disekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif, 

Budaya Sekolah dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kompetensi Pedagogik”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah yang 

diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:  

1.2.1. Kepemimpinan partisipatif belum optimal. 

1.2.2. Belum optimalnya penguasaan kompetensi pedagogik pendidik disekolah 

dasar. 

1.2.3. Budaya sekolah belum dilaksanakan secara menyeluruh dan  

berkesinambungan. 

1.2.4. Pendidik kurang termotivasi untuk berprestasi  

1.2.5. Sebagian pendidik kurang berhasil dalam konsep diri  

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini yaitu:  

1.3.1. Kepemimpinan Partisipatif (X1). 

1.3.2. Budaya Sekolah (X2)  

1.3.3. Motivasi Berprestasi (X3). 

1.3.4. Kompetensi Pedagogik (Y) 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

“Apakah ada pengaruh kepemipinan, budaya sekolah, motivasi berprestasi 

terhadap kompetensi pedagogik disekolah dasar?” 

1.4.1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan partisipatif  

terhadap kompetensi pedagogik disekolah dasar? 

1.4.2. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya sekolah terhadap 

kompetensi pedagogik disekolah dasar? 

1.4.3. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi 

pendidik terhadap kompetensi pedagogik disekolah dasar? 

1.4.4. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama  

kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah dan motivasi berprestasi 

terhadap kompetensi pedagogik disekolah dasar? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui: 

1.5.1. Pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap kompetensi pedagogik  

disekolah dasar. 

1.5.2. Pengaruh budaya sekolah terhadap kompetensi pedagogik disekolah dasar. 

1.5.3. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kompetensi pedagogik disekolah  

dasar. 

1.5.4. Pengaruh kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah, dan motivasi  

berprestasi secara bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik 

disekolah dasar. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian  

1.6.1. Kegunaan Secara Teoritis  

Secara teoritis, peneliti bermaksud menjadikan penelitian ini berguna atau 

bermanfaat untuk: 

1.6.1.1 Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah konsep 

kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah dan motivasi 
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berprestasi, serta manfaatnya untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik pendidik disekolah.  

1.6.1.2 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pelaksanaan 

penelitian selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih 

sempurna.  

1.6.1.3 Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah keilmuan 

pendidikan  

1.6.2. Kegunaan Secara Praktis  

Secara praktis, peneliti bermaksud menjadikan penelitian ini berguna atau 

bermanfaat untuk : 

1.6.2.1 Kepala Sekolah, hasil penelitian diharapkan ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam dunia pendidikan, memberikan 

wawasan sebagai input bagi pimpinan dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan. 

1.6.2.2 Pengawas Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu referensi dan masukan bagi pengawas yang 

bersangkutan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. 

1.6.2.3 Pendidik, hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan 

motivasi pendidik untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

dalam mendidik peserta didik.  

1.6.2.4 Peneliti lanjutan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ilmu pengetahuan baru, wawasan, dan sebagai 

tambahan informasi bagi peneliti-peneliti lain. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian  

Penulis membatasi ruang penelitian yang berjudul “Pengaruh kepemimpinan 

partisipatif, budaya sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kompetensi 

pedagogik” sebagai berikut: 

1.7.1. Ruang Lingkup Ilmu  

Penelitian ini merupakan bagian dari ilmu kepemimpinan partisipatif, 

budaya sekolah, dan motivasi berprestasi terhadap kompetensi pedagogik. 
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1.7.2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah pendidik di SD Negeri Kecamatan Abung 

Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

1.7.3. Objek Penelitian  

Kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah, motivasi berprestasi, dan 

kompetensi pedagogik. 

1.7.4. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Kecamatan Abung Selatan 

Kabupaten Lampung Utara. 

1.7.5. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Januari 2023 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kompetensi Pendidik  

Seorang pendidik yang bertugas mendidik siswa di sekolah harus memiliki 

kompetensi, karena ia memiliki peran sangat penting dalam menentukan kuantitas 

dan kualitas pengajaran di sekolah yang pada akhirnya akan berpengaruh dalam 

peningkatan mutu pendidikan nasional. Hal ini menuntut perubahan-perubahan 

yang perlu dilakukan pendidik diantaranya dalam pengorganisasian kelas, 

pengelolaan kelas, pelaksanaan metode belajar, strategi belajar mengajar maupun 

sikap dan karakteristik pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar.  

 

Pendidik yang mampu melaksanakan perannya sesuai dengan tuntutan seperti 

yang disebutkan di atas itulah yang disebut sebagai seorang pendidik yang 

memiliki kompetensi. Kompetensi berasal dari kata “competency”, yang berarti 

kemampuan atau kecakapan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kompetensi dapat diartikan sebagai kewenangan atau kekuasaan untuk 

menentukan atau memutuskan suatu hal (Usman, 2007: 14). Menurut pendapat 

McAchsan dalam Mulyasa (2007:  25), menjelaskan bahwa kompetensi memiliki 

arti sebagai pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai seseorang 

yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga dapat melakukan perilaku-

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Charles E. 

Jhonson mengemukakan bahwa “competency as rational performance which 

satisfactorily meet the objective for a desired condition”, kompetensi merupakan 

perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan (Mulyasa, 2011: 25). 
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Menurut (Usman 2010: 7), Mengemukakan bahwa kompetensi berarti suatu hal 

yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif 

maupun kuantitatif. Sementara itu Robbins (2007: 37), menyebut “kompetensi 

sebagai abillity, yaitu kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai 

tugas dalam suatu pekerjaan”. Selanjutnya Spencer (1993: 3), mengatakan 

“competency is underlyng characteristicof an individul that is causally related to 

criterion refrence effective and or superior performance in a job or situation”. 

Jadi kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang berkaitan dengan 

kinerja berkriteria efektif dan atau unggul dalam suatu pekerjaan dan situasi 

tertentu. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas, peran, sikap, dan 

nilai-nilai pribadi, serta kemampuan untuk membangun pengetahuan dan 

ketrampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan berdasarkan kondisi yang diharapkan. Dengan kompetensi, 

maka seseorang akan dapat melakukan sesuatu sesuai dengan yang diinginkan, 

namun juga harus didukung dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

 

2.1.1 Jenis-jenis Kompetensi Pendidik  

Pada dasarnya kompetensi pendidik merupakan pencerminan dari tugas dan 

kewajiban pendidik yang harus dilakukan sehubungan dengan pendidik sebagai 

suatu profesi. Kompetensi pendidik merupakan salah satu faktor sangat penting 

yang akan mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di 

sekolah. Tanpa pendidik yang memiliki kompetensi memadai, akan sulit mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapkan banyak pihak. Menurut peraturan pemerintah 

(PP) Nomor 19 Tahun 2005 di tegaskan bahwa “pendidik harus memiliki 

kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah serta pendidikan anak usia dini”. Arahan tersebut yang menyatakan 

bahwa pendidik sebagai agen pembelajaran merupakan pihak pertama yang paing 

bertanggung jawab dalam pentransferan ilmu pengetahuan kepada peserta didik.  
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Kompetensi yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompeteni sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. Kompetensi pendidik tersebut bersifat menyeluruh, dan 

merupakan satu kesatuan yang satu sama lainsaling berhubungan dan saling 

mendukung. Menurut Sagala (2009: 31), keempat kompetensi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut yaitu:   

1. Kompetensi pedagogik, meliputi pemahaman terhadap peserta didik, evaluasi 

hasil belajar, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, serta pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang di milikinya. 

2. Kompetensi kepribadian mencerminkan epribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 

mulia.  

3. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.  

4. Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 

penguasan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. Keempat kompetensi 

yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang pendidik menarik untuk di 

cermati, namun yang akan dibahas lebih detail dalam tulisan ini adalah tentang 

kompetensi pedagodik pendidik. 

 

2.1.2 Kompetensi Pedagogik   

Pedagogik berasal dari bahasa Yunani “paedos” (anak laki-laki) dan “agogos” 

(pembimbing atau penjaga). Menurut J. Hoogveld, pedagogik adalah ilmu yang 

mempelajari masalah membimbing anak kearah tujuan hidup tertentu, yaitu 

supaya mampu menyelesaikan tugas hidupnya. Pedagogik disebut juga ilmu 

tentang mendidik anak (Uyoh Sadulloh, 2010: 2). 

 

Menurut Janawi (2012: 65), menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan pendidik yang berkaitan dengan penguasaan teoritis dan proses 

aplikasinya dalam pembelajaran. Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 

ayat (3) butir a dijelaskan bahwa, kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
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mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya (Mulyasa, 2003: 75). 

 

Menurut Priansa (2014:123), kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

pendidik dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman 

terhadap karakteristik peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi atau penilaian hasil belajar, dan pengembangan berbagai potensi peserta 

didik. Kompetensi pedagogik menuntut pendidik untuk menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip belajar, karena peserta didik memiliki karakter, sifat, dan 

minat yang berbeda-beda. Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi 

pendidik selama ini diserahkan kepada pendidik itu sendiri. Jika pendidik itu mau 

mengembangkan dirinya sendiri, maka pendidik tersebut akan berkualitas, karena 

ia senantiasa mencari peluang untuk meningkatkan kualitasnya sendiri. 

Menurut Irwantoro (2016: 217), mengemukakan bahwa kemampuan pedagogik 

bagi pendidik bukanlah hal yang sederhana, karena kualitas pendidik haruslah 

diatas rata-rata. Kualitas ini dapat dilihat dari aspek intelektual meliputi aspek  

1) Logika sebagai pengembangan kognitif mencakup kemampuan intelektual 

mengenai lingkungan terdiri atas enam macam yang disusun secara hierarkis 

dari yang sederhana sampai yang kompleks. Yaitu pengetahuan (kemampuan 

mengingat kembali hal-hal yang telah dipelajari), pemahaman (kemampuan 

menangkap makna atau arti suatu hal), penerapan (kemampuan 

mempergunakan hal-hal yang telah dipelajari untuk menghadapi situasi-

situasi baru dan nyata), analisis (kemampuan menjabarkan sesuatu menjadi 

bagian-bagian sehingga struktur organisasinya dapat dipahami), sintesis 

(kemampuan memadukan bagian-bagian menjadi satu keseluruhan yang 

berarti), dan penilaian (kemampuan memberikan harga sesuatu hal dengan 

harga kriteria intern, kelompok, ekstern, atau yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu.  

2) Etika sebagai pengembangan efektif mencakup kemampuan emosional dalam 

mengalami dan menghayati sesuatu hal meliputi lima acam kemampuan 

emosional disusun secara hierarkis. Yaitu kesadaran (kemampuan untuk ingin 

memperhatikan sesuatu hal), partisipasi (kemampuan untuk turut serta atau 

terlibat dalam sesuatu hal), penghayatan nilai (kemampuan untuk menerima 

nilai dan terikat kepadanya), pengorganisasian nilai (kemampuan untuk 

memiliki sistem nilai dalam dirinya), dan karakterisasi diri (kemampuan 
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untuk memiliki pola hidup dimana system nilai yang terbentuk dalam dirinya 

mampu mengawasi tingkah lakunya).  

3) Estetika sebagai pengembangan psikomotorik, yaitu kemampuan motorik 

menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan. 

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah seperangkat pengetahuan, kecakapan, kemampuan, ketrampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki; dihayati; dan dikuasai oleh pendidik dalam 

mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi, serta dapat 

meningkatkan perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai 

tingkat kedewasaan sehingga mampu mendidik pada jenjang pendidikan anak usia 

dini, pendidikan dasar dan menengah, sebagai tanggung jawab profesinya. 

 

2.1.3 Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pendidik dalam mengelola proses 

pembelajaran. Menurut Irwantoro (2016: 3), kompetensi pedagodik merupakan 

kemampuan pendidik yang berkenaan dengan penguasaan teoritis dan proses 

pengaplikasian dalam pembelajaran. Disebutkan bahwa kompetensi pedagogic 

memiliki ruang lingkup yang dapat dinilai memenuhi kompetensi pedagogik 

sebagai berikut: 

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, kultural, 

emosional dan intelektual.  
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.  

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau bidang 

pengembangan yang diampu.  

4) Menyelanggarakan pembelajaran yang mendidik.  

5) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki. 

6)  Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.  

7) Melakukan penilaian dan evaluasi  

 

2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Pendidik  

Menurut Usman (2007: 45) dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi 

pendidik, khususnya meningkatkan kompetensi pedagogik dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas, maka faktor yang mempengaruhi sekaligus sebagai 

kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut:  

1. Latar belakang pendidikan pendidik  
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Latar belakang pendidikan pendidik merupakan salah satu persyaratan yang 

diprioritaskan, pendidik yang memiliki latar belakang pendidikan kependidikan 

mendapatkan bekal pengetahuan tentang pengelolaan kelas, proses belajar 

mengajar. Sedangkan pendidik yang belum mengambil pendidikan 

kependidikan, dia akan merasa kesulitan untuk dapat meningkatkan kualitas 

kependidikannya.   

2. Pengalaman pendidik dalam mengajar  

Pengalaman pendidik akan sangat mempengaruhi kemampuan pendidik dalam 

menjalankan tugas dan peningkatan kompetensi pendidik. Bagi pendidik yang 

pengalaman mengajarnya baru beberapa tahun atau belum berpengalaman 

sama sekali, akan berbeda dengan pendidik yang berpengalaman mengajarnya 

telah bertahun-tahun. Sehingga semakin lama dan semakin banyak pengalaman 

mengajar, tugasnya akan semakin baik dalam mengantarkan anak didiknya 

untuk mencapai tujuan belajar, sesuai hasil pengalamannya mengajar.  

3. Kesehatan pendidik  

Kondisi jasmani yang sehat akan menghasilkan proses belajar mengajar sesuai 

yang diharapkan. Pendidik yang sehat akan dapat mengerjakan tugas-tugasnya 

dengan baik. Jasmani yang sehat harus didukung dengan rohani yang sehat 

pula, dengan mental dan jiwanya yang sehat maka pendidik dapat menjaga 

keseimbangan kebutuhan jasmani dan rohani.  

4. Penghasilan pendidik  

Perbaikan kesejahteraan ekonomi akan menumbuhkan semangat kerja 

pendidik, sebaliknya ketika penghasilan atau gaji pendidik tidak mencukupi 

maka pendidik akan berupaya mencari tambahan penghasilan lain. Jika 

pendidik melakukan pekerjaan lain maka tugas dan kewajiban pendidik tidak 

akan maksimal.  

5. Sarana pendidikan  

Tersedianya sarana yang memadai akan mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran, sebaliknya keterbatasan sarana pendidikan akan menghambat 

tujuan dalam proses belajar mengajar.  

6. Disiplin dalam bekerja  
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Disiplin dalam lingkungan Sekolah tidak hanya berlaku bagi siswa saja akan 

tetapi perlu diterapkan bagi kepsek dan pegawainya juga. Disinilah fungsi 

kepsek sebagai pemimpin, pembimbing, dan pengawas diharapkan mampu 

untuk menjadi motivator agar tercipta kedisiplinan di dalam lingkungan 

sekolah.  

7. Pengawasan sekolah  

Pengawasan kepala sekolah ditujuan untuk pembinaan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran yang dilakuka oleh pendidik. Pengawasan ini hendaknya 

bersikap fleksibel dengan memberikan kesempatan kepada pendidik 

mengemukakan masalah yang dihadapinya serta diberi kesempatan kepada 

pendidik untuk mengemukakan ide demi perbaikan dan peningkatan hasil 

pendidikan. Serta kepala sekolah bisa menampung kritik saran dari orang tua.  

Paparan ketujuh faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik pendidik di 

atas, pengawasan dilakukan kepala sekolah sebagai pemimpin dan motivasi 

berprestasi pendidik dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik sehingga 

membuat peneliti tertarik mengambil sebagai variabel dalam penelitian. Hal 

tersebut menjadi beberapa pengaruh atau faktor yang sangat berperan dalam 

peningkatan atau penurunan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh seorang 

pendidik. Jadi, pendidik tersebut mau tidak mau harus professional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik agar dapat mencerdaskan dan dapat 

memaksimalkan transfer of knowledge pada peserta didiknya.  

 

2.2 Kepemimpinan Partisipatif  

2.2.1. Pengertian Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan proses yang interaksif dan dinamis dalam 

mempengaruhi orang lain, dalam proses tersebut seseorang pemimpin harus 

memiliki dasar kemampuan serta terampil dalam menggerakkan bawahannya agar 

dapat bekerja secara maksimal. Menurut Suharsaputra (2008), kepemimpinan 

adalah kemampuan mempengaruhi orang lain, ini mencapai maksud untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan dapat diartikan suatu 

bentuk persuasi, pembinaan dan pengembangan individu atau kelompok orang-

orang tertentu melalui suatu interaksi dan motivasi yang tepat agar mereka maau 

bekerja sama untuk memajukan tujuan organisasi.  
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Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain dan proses memfasilitasi 

upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Schermerhorn et al., 

2011). Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan seorang tenaga 

fungsional pendidik yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah untuk 

menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 

didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Rachmawati, 2013). Pendapat lain juga dinyatakan oleh Engkay (2010) bahwa 

kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam menggerakkan, 

mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir dan cara kerja setiap anggota 

agar bersikap mandiri dalam bekerja untuk tujuan yang telah ditetapkan 

 

Wahjosumidjo (2011) menegaskan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin yang 

baik adalah seorang kepala sekolah yang memiliki karakter atau ciri-ciri khusus 

yang mencakup: kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan 

profesional, diklat dan keterampilan profesioanal dan pengetahuan administrasi 

dan pengawasan. Sedangkan Mulyasa (2003), menjelaskan bahwa kemampuan 

yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisa dari 

kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, 

kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan uapaya kepala sekolah dalam rangka mempengaruhi, 

mendidik, mendorong, mengawasi, memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Keberhasilan sebuah organisasi dalam hal ini sekolah tidak 

terlepas dari peran pemimpin. Peran pemimpin menetapkan arah dan tujuan serta 

memotivasi untuk maju bersama-sama menuju peningkatan kualitas dan tujuan 

organisasi. Seorang pemimpin membutuhkan suatu gaya kepemimpinan yang 

tepat dan sesuai dengan kepribadian individu dan kondisi organisasi dalam rangka 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas organisasi. 

 

2.2.2. Macam-macam Gaya Kepemimpinan 

Menurut Wahjosumidjo (2011: 449), ada banyak gaya kepemimpinan menurut 

para ahli. sebagai contoh, gaya kepemimpinan instruktif, konsultatif, partisipatif, 
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dan delegatif. Masing-masing gaya kepemimpinan tersebut memiliki ciri pokok, 

yaitu:  

1) Gaya kepemimpinan instruktif, ciri pokok: komunikasi satu arah, membatasi 

peranan bawahan, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan menjadi 

tanggung jawab pemimpin, pelaksanaan pekerjaan diawasi dengan ketat; 

2) Gaya kepemimpinan konsultatif, memberikan instruksi yang cukup besar, 

menentukan keputusan, komunikasi dua arah, memberikan support bawahan, 

mau mendengar keluhan bawahan, keputusan tetap pada pemimpin; 

3) Gaya kepemimpinan partisipatif, kontrol atas pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan antara pimpinan dan bawahan seimbang. 

4) Gaya kepemimpinan delegatif, pemimpin mendiskusikan masalah yang 

dihadapi dengan bawahan dan selanjutnya mendelegasikan pengambilan 

keputusan seluruhnya kepada bawahan. 

Dari empat gaya kepemimpinan tersebut gaya kepemimpinan partisipatif diambil 

sebagai variabel bebas karena kepemimpinan partisipatif dapat mempengaruhi 

kompetensi pedagogik pendidik.  

 

2.2.3. Kepemimpinan Partisipatif  

Kepemimpinan partisipatif didefinisikan sebagai perilaku non-otoritatif seorang 

pemimpin yang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 

bagian dalam proses pengambilan keputusan dan menerima masukan dari 

karyawan untuk membuat keputusan yang berkualitas (Somech, 2010). Menurut 

Zhu et al (2013), dalam pengambilan keputusan partisipatif, pemimpin 

mendorong karyawan untuk mengungkapkan ide dan saran mereka. Seorang 

pemimpin partisipatif bertindak sebagai pelatih yang memfasilitasi semua 

karyawan untuk secara terbuka menunjukkan ide-ide mereka dan memanfaatkan 

informasi berharga ini dalam pengambilan keputusan. Selama seluruh proses, 

seorang pemimpin partisipatif memberdayakan karyawan dan menghilangkan 

semua hambatan untuk mencapai hasil. Seorang pemimpin partisipatif 

mengembangkan iklim komunikasi terbuka di mana karyawan merasa 

diberdayakan dan penolakan mereka terhadap perubahan organisasi dapat 

ditangani (Ogbonna et al, 2000).  



20 

Menurut Leithwood (1994), kepemimpinan partisipatif berasumsi bahwa proses 

pembuatan keputusan oleh kelompoklah yang seharusnya menjadi fokus utama 

kepemimpinan model ini dilandasi pada asumsi : 

a. Untuk tujuan meningkatkan efektifitas organisasi.  

b. Harus dijalankan disekolah-sekolah yang disokong oleh nilai-nilai demokrasi.  

c. Ia menjadi penting dalam konteks manajemen berbasis sekolah dimana para 

stakeholder yang sah berbagi kepentingan.  

Bush (2008: 21), menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif dapat 

meringankan tekanan pada kepala sekolah. Mereka menyimpulkan bahwa orang 

lebih cenderung untuk menerima dan melaksanakan keputusan di mana mereka 

telah berpartisipasi, terutama dimana keputusan ini berhubungan langsung dengan 

pekerjaannya sendiri. Kepemimpinan partisipatif berhubungan dengan 

penggunaan berbagai prosedur keputusan yang memperbolehkan pengaruh orang 

lain mempengaruhi keputusan pemimpin.  

 

Istilah lain yang biasa digunakan untuk mengacu aspek-aspek kepemimpinan 

partisipatif termasuk konsultasi, pembuatan keputusan bersama, pembagian 

kekuasaan, desentralisasi, dan manajemen demokratis (Yulk, 20010: 98). Menurut 

Syamsuri (2014: 5) dalam hal ini meliputi cara pemimpin memberi perintah, 

petunjuk pada bawahan, cara pemimpin melibatkan diri dengan bawahan dalam 

hubungan pribadi maupun kelompok, cara pemimpin ikut berpartisipasi dengan 

bawahan, dan cara pemimpin mendorong pendidik untuk berprestasi 

 

2.2.4. Manfaat Potensial dari Kepemimpinan Partisipatif 

Empat manfaat potensial dari kepemimpinan partisipatif akan dibahas berikut 

(Yulk, 2010: 101). 

1) Kualitas keputusan. Melibatkan orang lain dalam pengambilan keputusan 

cenderung meningkatkan kualitas keputusan ketika partisipan memiliki 

informasi dan pengetahuan yang tidak dimiliki atasannya dan bersedia bekerja 

sama dalam menemukan solusi yang baik untuk masalah yang dihadapi. Hal 

ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Fidler (2002: 52) yang menyatakan 

bahwa komunikasi dan partisipasi setiap personel disekolah dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang akan berujung pada 

pencapaian tujuan sekolah. 
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2) Penerimaan keputusan. Orang yang memiliki pengaruh yang dapat 

dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan cenderung berpersepsi 

bahwa keputusan yang diambil adalah keputusan orang tersebut. Perasaan 

memiliki ini meningkatkan motivasi orang tersebut untuk 

mengimplementasikannya dengan baik. 

3) Kepuasan terhadap proses keputusan. Penelitian yang dilakukan pada 

procedural justice (Earley & Lind (1987), Lind & Tyler (1998) dalam Yulk 

(2009: 101), menemukan bahwa manusia cenderung merasa diperlakukan 

dengan hormat apabila diberi kesempatan untuk menyatakan pendapat dan 

pilihan mengenai keputusan yang akan mempengaruhinya, dan manusia 

tersebut akan menjadi lebih puas dengan proses pengambilan keputusan yang 

dilakukan. 

4) Pengembangan Keterampilan Partisipan. Pengalaman membantu membuat 

keputusan yang kompleks dapat mengembangkan keahlian dan keyakinan diri 

partisipan. Besarnya manfaat ini diperoleh tergantung atas besarnya 

keterlibatan partisipan dalam proses diagnosa sumber masalah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa manfaat kepemimpinan 

partisipatif merupakan kemampuan pemimpin dalam melibatkan diri sendiri serta 

orang lain, memotivasi, mengambil keputusan dengan melibatkan orang lain, dan 

bekerjasama dengan setiap personel yang terdapat dalam organisasi. sehingga juga 

dapat memberikan manfaat untuk kompetensi pedagogik pendidik.  

 

2.2.5. Dimensi Kepemimpinan Partisipatif  

Teori kepemimpinan yang digunakan pada penelitian ini adalah teori dikemukan 

oleh Yulk (2010) dimensi kepemimpinan yang dikaji mengacu pada pendekatan 

yang berupa komunikasi, kerjasama, keterlibatan bawahan, dan pengambilan 

keputusan :  

1. Komunikasi  

Perilaku pemimpin dalam berkomunikasi, tanpa komunikasi yang baik dan 

terarah dalam memimpin, maka seorang pemimpin akan kesulitan dalam men-

supervisi anggotanya untuk bergerak mencapai tujuan. 

2. Kerjasama  

Perilaku kepemimpinan dalam kerjasama, pekerjaan yang biasanya dikerjakan 

oleh individu tapi dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang atau lebih 

dengan tujuan agar pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan. 
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3. Keterlibatan Bawahan  

Keterlibatan ini dapat formal seperti penggunaan kelompok dalam pembuatan 

keputusan atau informal seperti permintaan akan gagasan-gagasan. Bantuan 

para bawahan dapat terjadi pada setiap tahap proses pembuatan keputusan. 

4. Pengambilan Keputusan  

Setiap pemimpin harus bisa mengambil keputusan secara cerdas dan cermat 

sesuai dengan kebutuhan dan keadaan.  

 
2.3 Budaya Sekolah 

2.3.1. Pengertian Budaya Sekolah 

Budaya sekolah merupakan sesuatu yang dibangun dari hasil pertemuan antara 

nilai-nilai yang dianut oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai 

yang dianut oleh para pendidik dan karyawan yang ada dalam sekolah tersebut 

Nilai-nilai tersebut dibangun oleh pikiran-pikiran manusia yang ada dalam 

sekolah. Budaya sekolah memiliki unsur-unsur yang terdiri dari asumsi-asumsi 

dasar, nilai-nilai, sikap dan norma yang dipegang oleh anggota-anggota sekolah 

dan kemudian mengarah pada bagaimana mereka berperilaku serta akan menjadi 

karakteristik sekolah meraka (Maryamah, 2016). 

 

Menurut Colquitt et al., (2014) budaya organisasi sebagai pengetahuan sosial 

organisasi yang berkaitan dengan aturan-aturan, norma-norma, dan nilai-nilai 

yang mengukur sikap dan perilaku para pegawai. Robbins (2008) mengemukakan 

bahwa budaya organisasi adalah sehimpunan nilai, prinsip-prinsip, tradisi, dan 

cara bekerja yang dianut bersama oleh anggota organisasi dan mempengaruhi 

tindakan. Budaya organisasi sebagai suatu persepsi bersama yang dianut oleh 

anggota-anggota organisasi dan membedakan organisasi itu dari organisasi- 

organisasi lain. Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Hatch & Zilber (2012) 

bahwa budaya organisasi sebagai sebuah keyakinan dan nilai-nilai bersama yang 

menyatukan anggota organisasi dan mengkonsolidasikannya di bawah naungan 

norma dan aturan perilaku yang kuat. 

 

Pendapat Lodkowski dan Jaynes dalam Komarudin (2008: 101), bahwa "An 

atmosphere or environment that nortures the motivation to learn can be cultivated 
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in the home, in theclassroom or at a broader level, throughout an entire .scholl ". 

Sedangkan menurut Nurkholis (2003: 45), budaya sekolah sebagai pola, nilai-

nilai, norma-norma, sikap, ritual, mitos, dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk 

dalam perjalanan panjang sekolah. Budaya sekolah semestinya menunjukkan 

kapabilitas yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran, yaitu menumbuh 

kembangkan peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaan. Dengan 

demikian, budaya organisasi sekolah merupakan persepsi, pikiran-pikiran, ide-ide, 

perilaku, kebiasaan dan norma-norma serta peraturan-peraturan yang diyakini dan 

dijadikan pedoman bagi warga sekolah dalam menentukan arah dalam mencapai 

tujuan pendidikan di sekolah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah 

adalah nilai, norma dan sikap atau prilaku yang dimiliki oleh setiap warga sekolah 

dengan tujuan untuk membentuk karakter sekolah atau memberikan identitas bagi 

sekolah tersebut. 

 

2.3.2. Tujuan Pengembangan Budaya Sekolah  

Menurut Kemendikbud (2014: 25) tujuan pengembangan budaya sekolah adalah 

untuk membangun suasana sekolah yang kondusif melalui pengembangan 

komunikasi dan interaksi yang sehat antara kepala sekolah, tenaga pendidik atau 

pendidik, orang tua peserta didik, peserta didik, masyarakat, dan pemerintah. 

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya sekolah 

diantaranya menjamin kualitas kerja yang lebih baik, membuka komunikasi yang 

baik, lebih terbuka dan transparan, menciptakan kebersamaan dan rasa saling 

memiliki yang tinggi, meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan, jika 

menemukan kesalahan akan segera dapat diperbaiki, dan dapat beradaptasi dengan 

baik terhadap perkembangan IPTEK.  

 

Hal-hal tersebut jika dibiasakan terjadi di sekolah akan berdampak positif bagi 

sikap siswa maupun warga sekolah lainnya sehingga sekolah mempunyai sebuah 

kultur yang baik dan dapat menjadi faktor penunjang bagi pembentukan sekolah 

yang efektif. Pengembangan budaya sekolah tidak terlepas dari budaya 

masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu pengembangan budaya sebaiknya 
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berdasarkan kebutuhan sekolah yang di dalamnya terdapat kepala sekolah, tenaga 

pendidik atau pendidik, dan peserta didik yang terintegrasi pada budaya yang 

berkembang di lingkungannya. Selain itu budaya sekolah merupakan bagian dari 

budaya lingkungan sekitarnya, sekolah harus dapat berfungsi sebagai agen 

pengembang budaya lingkungan. 

 

2.3.3. Dimensi Budaya Sekolah  

Teori budaya sekolah yang digunakan pada penelitian ini adalah teori oleh 

Sashkin & Rosenbach (1990). Terdapat lima dimensi yang perlu diukur yang 

memiliki fungsi penting dalam budaya sekolah yaitu Managing change, Achieving 

Goals, Coordinated Teamwork, Customer Orientation dan Cultural Strength 

(Sashkin & Rosenbach, 1990).  

1. Managing Change  

Dalam hal ini adalah seberapa baik organisasi dan anggotanya mampu beradaptasi 

dan menangani perubahan lingkungannya secara efektif. Contoh dari perubahan 

lingkungan adalah seperti yang sedang terjadi bahwa perubahan teknologi dan 

sosial menjadi sangat cepat, oleh karena itu organisasi harus mampu beradaptasi 

terhadap hal-hal tersebut.  

2. Achieving Goal  

Seluruh organisasi harus mencapai tujuan yang telah ditentukannya. Memiliki 

fokus yang baik terhadap tujuan telah terbukti memiliki hubungan yang sangat 

kuat dengan pencapaian dan keberhasilan yang sesungguhnya. Pada bagian ini 

ingin menilai seberapa efektif organisasi mencapai tujuannya tersebut dan sejauh 

mana tujuan dan nilai-nilai bersama dalam organisasi mendukung peningkatan 

dan pencapaian organisasi. 

3. Coordinated Teamwork  

Tujuan pengukuran dimensi ini adalah sejauh mana suatu organisasi efektif dalam 

mengkoordinasikan pekerjaan individu dan kelompok. Keberlangsungan 

organisasi jangka panjang tergantung pada seberapa baik upaya individu dan 

kelompok dalam organisasi terjalin, terkoordinasi, dan terangkai Bersama 

sehingga upaya para anggota dalam berkoordinasi terjalin secara efektif. 

4. Customer Orientation  



25 

Pencapaian organisasi terhadap kepuasan pelanggan merupakan aspek yang 

sangat penting sehinnga memerlukan perlakuan dan penilaian terpisah. Tidak 

peduli seberapa kuat budaya organisasi dan seberapa baik fungsi organisasi lain 

dijalankan, tetapi tidak ada yang menginginkan apa yang dihasilkan oleh 

organisasi tersebut maka organisasi tersebut tidak akan berhasil. Penilaian pada 

dimensi ini adalah untuk melihat sejauh mana aktivitas organisasi diarahkan untuk 

mengetahui dan memenuhi kebutuhan dan tujuan pelanggan.  

5. Cultural Strength  

Semua organisasi memiliki budaya yang terbentuk dari pola nilai dan keyakinan 

yang dibagikan oleh sebagian maupun semua anggota organisasi. Ketika 

organisasi menghadapi krisis dan harus memanfaatkan semua sumber daya 

manusia dan fisiknya, maka budaya yang kuat akan memberikan stabilitas fungsi 

organisasi yang lebih baik. Dimensi cultural strength adalah tentang sejauh mana 

anggota orgaisasi menyetujui nilai dan memeriksa sejauh mana meta-values 

tertentu hadir di dalam organisasi. 

 

2.4 Motivasi Berprestasi  

2.4.1 Pengertian Motivasi Berprestasi  

Motivasi berprestasi merupakan konsep personal yang merupakan pendorong 

untuk meraih atau mencapai sesuatu yang diinginkan agar meraih kesuksesan. 

Menurut Atmoko dan Hidayah (2014: 121), Motivasi berprestasi adalah usaha dan 

keyakinan individu untuk mewujudkan tujuan dengan standar keberhasilan 

tertentu dan mampu mengatasi segala rintangan yang menghambat pencapaian 

tujuan. Selanjutnya definisi motivasi berprestasi juga dapat dikatakan sebagai 

sebuah motivasi yang bertujuan untuk mengejar prestasi yaitu untuk 

mungembangkan ataupun mendemonstrasikan kemampuan yang tinggi 

(Purwanto, 2014: 219). Menurut Hasibuan (2005:216), motivasi dapat diartikan 

sebagai faktor pendorong yang berasal dalam diri manusia yang akan 

mempengaruhi cara bertindak seseorang dan motivasi kerja akan berpengaruh 

terhadap performansi pekerja. Selanjutnya menurut Robbins (2002:198), 

mempunyai rumusan lain tentang motivasi karyawan adalah kesediaan untuk 

melaksanakan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan keorganisasian. 
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Menurut Winardi (2001:2), motivasi merupakan sebuah determinan penting bagi 

kinerja individual. Motivasi bukan satu-satunya determinan kerena masih ada 

variabel-variabel lain yang bersangkutan dan pengalaman kerja sebelumnya. 

Motivasi berprestasi didefinisikan oleh Davis dan Newstroom dalam Uno 

(2009:88), motivasi berprestasi (achievement motivation) adalah dorongan dalam 

diri orang-orang untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya 

mencapai tujuan yang memiliki dorongan ingin berkembang dan tumbuh serta 

ingin maju menelusuri tangga keberhasilan. Motivasi dalam arti kognitif dapat 

diasumsikan sebagai aktivitas individu untuk menentukan kerangka dasar tujuan 

penentuan prilaku untuk mencapai tujuan. Motivasi dalam arti afeksi bermakna 

sikap dan nilai dasar yang dianut oleh seorang atau sekelompok orang untuk 

bertindak atau tidak bertindak.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa motivasi 

berprestasi ialah usaha tiap individu dengan menggunakan seluruh 

kemampuannya untuk mencapai tujuan karena tujuan yang akan dicapai 

merupakan tanggung jawabnya. 

 

2.4.2 Teori-teori Motivasi  

Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi (rasa kasih sayang; 

perasaan-perasaan dan emosi yang lunak) seseorang. Terdapat beberapa teoriteori 

yang dirumuskan oleh para ahli. Teori motivasi tersebut diantaranya adalah teori 

hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow (1943), Teori dua Faktor Herzberg 

(1966) dan teori kebutuhan berprestasi dari Mc. Clelland (1987), sebagai berikut: 

1. Teori Hierarki kebutuhan Maslow (1943)  

Manusia mempunyai berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Jika kebutuhan 

pegawai terpenuhi maka pegawai akan memperlihatkan perilaku gembira sebagai 

perwujudan dari rasa puasnya. Sebaliknya, apabila kebutuhan pegawai tidak 

terpenuhi maka pegawai akan memperlihatkan perilaku kecewa. Motivasi 

terbentuk karena 5 hierarki kebutuhan sebagai berikut: 

a. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan 

fisik, bernapas, seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah 

atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar. 
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b. Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan diri dari ancaman, 

bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup. 

c. Kebutuhan untuk rasa memiliki (sosial), yaitu kebutuhan untuk diterima oleh 

kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta 

dicintai. 

d. Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh 

orang lain. 

e. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan untuk 

menggunakan kemampuan, skill dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat 

dengan mengemukakan ide-ide, gagasan dan kritik terhadap sesuatu. 

2. Teori Herzberg (1966) 

Menurut Herzberg terdapat dua jenis faktor yang mendorong seseorang agar 

berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Faktor-

faktor tersebut adalah faktor higiene (ekstrensik) yang memotivasi seseorang 

untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk di dalamnya adalah hubungan antar 

manusia, imbalan, kondisi lingkungan, faktor motivator (intrinsik) yang 

memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk 

didalamnya adalah achievement, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan.  

3. Teori Mc Clelland (1987) 

Mc Clelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk mencapai prestasi atau Need 

for Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai 

dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Menurut Mc Celland (1987) 

karakteristik seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi (high achievers) 

mempunyai tiga ciri umum yaitu: 

1) Preferensi, untuk mengerjakan tugas - tugas dengan derajat kesulitan 

2) Menyukai situasi - situasi dimana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya 

mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran. 

3) Menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka 

dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah. 

Robbins & Judges (2008) telah membagi teori motivasi tradisional dengan teori 

motivasi kontemporer. Teori motivasi tradisional diantaranya adalah teori hierarki 

kebutuhan Maslow, teori X dan Y, dan teori dua faktor. Sedangkan, teori motivasi 
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kontemporer diantaranya adalah teori kebutuhan McClelland. Menurut Robbins & 

Judge (2008) bahwa teori motivasi tradisional sebagai teori yang tidak 

menunjukkan hasil yang baik setelah dilakukan pemeriksaan yang menyuluruh. 

Robbins & Judge (2008) selanjutnya merekomendasikan teori motivasi 

kontemporer karena dianggap lebih valid dan juga karena dikembangkan baru-

baru ini sehingga teori-teori ini menggambarkan kondisi pemikiran saat ini dalam 

menjelaskan motivasi karyawan. 

 

2.4.3 Indikator Motivasi Berprestasi  

Adapun indikator-indikator dalam mengukur motivasi menurut McCelland (1987) 

sebagai berikut: 

1. Achievement (kebutuhan akan prestasi), yaitu dorongan untuk mengungguli, 

berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses 

2. Power (kebutuhan atau kekuasaan), yaitu kebutuhan untuk membuat orang 

lain berprilaku dalam suatu cara yang orang-orang itu (tanpa dipaksa) tidak 

akan berprilaku demikian. 

3. Affiliation (kebutuhan akan pertalian), yaitu hasrat untuk berhubungan antar 

pribadi yang ramah dan karib. 

 

2.5 Kerangka Pikir  

2.5.1 Pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap kompetensi pedagogik  

Kepemimpinan partisipatif kepala sekolah yaitu seorang pemimpin dan 

bawahannya saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan pembuatan 

keputusan. Dalam hal ini komunikasi dua arah ditingkatkan dan peranan seorang 

pemimpin adalah secara aktif mendengarkan. Tanggung jawab dan pemecahan 

masalah dan pembuatan keputusan sebagian besar berada pada pihak bawahan. 

Hal ini sudah sewajarnya karena bawahan telah memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan tugas. Kepemimpinan partisipatif merupakan model yang 

menyediakan peluang seluasluasnya dan sebaik mungkin kepada bawahan untuk 

berpartisipatif dalam setiap kegiatan yang menguntungkan kelompok dan individu 

yang di pimpinnya. Karena seorang bawahan merasa dilibatkan dalam pemecahan 

masalah dan pembuatan kebijakan maka bawahan akan merasa bertanggung jawab 

apa yang terjadi dalam suatu organisasi sehingga bawahan akan semaksimal 
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mungkin dalam menjalankan tugasnya demi tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan bersama. 

 

2.5.2 Pengaruh budaya sekolah terhadap kompetensi pedagogik  

Budaya sekolah merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan secara terus 

seluruh warga sekolah. Pendidik sebagai warga sekolah merupakan sebuah model 

di dalam melaksanakan budaya sekolah. Sebagai teladan bagi peserta didik 

pendidik harus memiliki kepribadian yang baik, sopan dan bertanggungjawab. 

Bertingkah laku, bertutur dan bertindak, pendidik harus berpijaak pada nora-

norma agama, sosial, hukum dan norma budaya bangsa. Jujur dalam segala hal 

merupakan sesuatu yang harus selalu ditunjukan seorang pendidik kepada peserta 

didiknya. Disiplin dalam melaksanakan tugas dengan segala sesuatunya tepat 

waktu dan sesuai aturan, pendidik juga harus mampu bekerjasama dan menerima 

perbedaan. Sikap menerima dan saling hormat menghormati akan menciptakan 

rasa saling percaya dan kebersamaan di antara warga sekolah. Rasa kebersamaan 

akan memunculkan kerja sama dan kerja sama akan mewujudkan sikap 

profesionalisme yang membawa perubahan kearah yang lebih baik. Seorang 

pendidik juga hendaknya memiliki etos kerja yang tinggi, bekerja keras, pantang 

menyerah dan selalu berusaha untuk menambah ilmu pengetahuan serta ingin 

terus maju agar mampu berkompetensi di era globalisasi ini. Jika budaya sekolah 

dilaksanakan dengan baik, maka akan berhubungan positif dengan penerapan 

kompetensi pedagogik pendidik. 

 

2.5.3 Pengaruh movivasi berprestasi terhadap terhadap kompetensi 

pedagogik  

Kompetensi pedagogik yang optimal akan tercapai jika mempunyai motivasi 

berprestasi yang tinggi dalam bekerja. Tanpa adanya motivasi berprestasi yang 

timbul dari dalam diri pendidik iitu sendiri, mustahil kompetensi pedagogik 

pendidik akan tercapai, karena adanya motivasi berprestasi ini akan mendorong 

seorang pendidik untuk meningkatkan kompetensinya sebagai perwujudan dari 

kebanggaan dan peningkatan karir. Kompetensi pedagogik pendidik adalah 

kemampuan pendidik mengelola pembelajaraan dengan efektif, menciptakan 

situasi pembeelajaran yang utuh, menyeluruh, dinamis dan bermakna bagi 
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pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, pendidik 

yang motivasi berprestasinya tingi akan lebih baik kompetensi pedagogiknya 

dibandingkan dengan pendidik yang motivasi berprestasinya rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir Hubungan Antar Variabel 

 

2.6 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pemilikiran yang telah diuraiakan maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan partisipatif terhadap 

kompetensi pedagogik disekolah dasar. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik disekolah dasar. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap 

kompetensi pedagogik disekolah dasar. 

4. Terdapat pengaruh positif kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah dan 

motivasi berprestasi terhadap kompetensi pedagogik disekolah dasar. 

 

Motivasi Berprestasi (X3) 

Budaya  

Sekolah (X2) 

Kompetensi  

Pedagogik (Y) 

       Kepemimpinan Partisipatif (X1) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian  

3.1.1 Pendekatan Penelitian  

Pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

difokuskan pada kajian fenomena objektif untuk dikaji secara kuantitatif 

(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini pengumpulan dan analisis data diperoleh 

untuk berfokus terhadap masalah- masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 

populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner, kemudian 

analisis data. Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yaitu pertanyaan 

penelitian yang menganalisis pengaruh antara dua variabel atau lebih maka 

pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 

3.1.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk menyelidiki peristiwa yang telah terjadi dan kemudian untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut (Sugiyono, 2016). 

Pada penelitian ini pengumpulan dan analisis data diperoleh untuk mengungkap 

peristiwa yang telah terjadi. Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yaitu 

pertanyaan penelitian yang menganalisis pengaruh antara dua variabel atau lebih 

maka pendekatan yang diterapkan dalam penelitian adalah pendekatan asosiatif. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2016: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan 
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objek penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang memiliki karakteristik tertentu. Mengacu pada pengertian di atas 

maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik sekolah dasar di 

kecamatan abung selatan dengan jumlah 154 pendidik (Dapodik,2021). yang 

terbagi ke dalam 10 sekolah dasar. Peneliti memilih sekolah dasar di kecamatan 

abung selatan sebagai lokasi penelitian karena belum pernah dilakukan penelitian 

yang meneliti tentang kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah dan motivasi 

berprestasi terhadap kompetensi pedagogik disekolah dasar. 

 

3.2.2 Sampel  

Sampel penelitian yang digunakan adalah pendidik yang terdapat di 10 sekolah 

yang ada di dikecamatan abung selatan. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada. Arikunto (2006: 

131) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili). Jumlah sampel setiap sekolah didapatkan 

dengan menggunakan rumus slovin menurut sugiyono (2016:87) sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1 
 

Keterangan  

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi  

d = presisi atau batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang  

   digunakan (0,10). 

Sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1 
 

=
154

154(0,05)2 + 1
 



33 

=
154

1,38
 

= 111 

Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel pada masing-masing sekolah 

dengan menentukan proporsinya sesuai dengan jumlah pendidik pada sekolah 

yang diteliti. Jumlah sampel setiap sekolah didapatkan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑆 =
𝑥

𝑦 
 𝑁 

Keterangan : 

S = Target jumlah sampel 

x = Jumlah populasi setiap sekolah   

y = Jumlah populasi   

n = Jumlah keseluruhan sampel  

 

Pengumpulan anggota sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara mengundi 

nama pada tiap jenjang sehingga diperoleh sesuai jumlah sampel yang dibutuhkan. 

Hasil yang didapatkan dari masing-masing adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Total Sampel Penelitian. 

No Nama Sekolah Populasi 
Perhitungan 

Sampel 
Sampel 

1. SD Negeri 1 Ratu Abung 8 
8

154
 𝑥 111 6 

2. 
SD Negeri Bandar 

Kagungan Raya 
12 

12

154
 𝑥 111 8 

3. SD Negeri 1 Trimodadi 15 
15

154
 𝑥 111 11 

4. 
SD Negeri 2 Kembang 

Tanjung 
8 

8

154
 𝑥 111 6 

5. SD Negeri 2 Ratu Abung 12 
12

154
 𝑥 111 9 

6. 
SD Negeri 3 Kembang 

Tanjung 
19 

19

154
 𝑥 111 14 

7. SD Negeri 1 Kalibalangan 8 
8

154
 𝑥 111 6 

8. SD Negeri Kalibening Raya 34 
34

154
 𝑥 111 24 

9. SD Negeri Way Lunik 23 
23

154
 𝑥 111 16 

10. SD Negeri 3 Candimas 15 
23

154
 𝑥 111 11 
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Jumlah 154  111 

Sumber : Data Pokok Pendidik 2022 

3.3 Variabel Penelitian  

Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupun 

tingkatannya (Darmadi, 2011: 20). Kerlinger dalam (Darmadi, 2011: 20). 

menyebutkan variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Supaya 

diperoleh hasil penelitian yang lebih cermat ada empat variabel dalam penelitian 

ini yaitu: tiga variabel bebas (indevenden) yang terdiri dari kepemimpinan 

partisipatif (X1), budaya sekolah (X2), motivasi berprestasi budaya sekolah (X3). 

Sedangkan variabel terikatnya (divenden) adalah kompetensi pedagogik (Y) 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

3.4.1 Definisi Konseptual Variabel 

3.4.1.1 Kompetensi Pedagogik (Y) 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan cara yang 

mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, memfasilitasi 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki, serta terampil melakukan penilaian dan evaluasi hasil belajar. Yang 

sering terlihat adalah bagaimana cara pendidik dalam mengelola pembelajaran. 

3.4.1.2 Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

Secara konseptual kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam penelitian ini 

adalah kemampuan kepala sekolah dalam memberikan pengaruhnya kepada 

seluruh warga sekolah secara efektif untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

ditetapkan. 

3.4.1.3 Budaya Sekolah (X2) 

Budaya sekolah adalah seperangkat aturan, kepercayaan, perilaku, nilai-nilai yang 

dianut oleh anggota organisasi yang memberikan arahan bagi kebijakan organisasi 

untuk memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang muncul di sekolah. 

3.4.1.4 Motivasi Berprestasi (X3) 

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan baik dari dalam maupun luar diri 

pendidik untuk menunjukkan potensi diri yang lebih guna mencapai tujuan. 
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Proses awal untuk menumbuhkan motivasi seseorang adalah adanya kesenangan 

atau kesukaan pada sesuatu yang ingin dicapai.  

 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel  

3.4.2.1 Kompetensi Pedagogik (Y) 

Kompetensi pedagogik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Berdasarkan teori yang telah 

disajikan dalam bab sebelumnya maka dapat dikemukakan indikator-indikator 

dari variabel penelitian menurut Depdiknas (2006) sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi variabel kompetensi pedagogik 

No Dimensi Indikator No Item 

1. Menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek 

fisik, intelektual, sosial 

emosional, moral dan latar 

belakang sosial budaya   

 Mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik  

 Memberikan kesempatan 

belajar yang sama pada 

semua peserta didik dengan 

kemampuan belajar yang 

berbeda  

1, 4 

 

3, 2 

2. Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik  

 Merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

peserta didik dan 

menggunakan berbagai 

teknik pembelajaran untuk 

memotivasi kemauan belajar 

peserta didik 

5, 6 

3. Mampu mengembangkan 

kurikulum yang terkait 

dengan bidang 

pengembangan yang 

diampu 

 Menyusun RPP sesuai 

silabus dan menyampaikan 

materi pembelajaran dengan 

lancar, jelas dan lengkap  

7, 8 

 

 

4. Menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran 

yang mendidik. 

 Melaksanakan aktivitas 

pembelajaran yang 

membantu proses belajar 

peserta didik  

9, 10 
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5. Pengembangan potensi 

peserta didik  

 Meningkatkan kompetensi 
peserta didik dan mampu 
mengidentifikasi kesulitan 
belajar peserta didik 

11, 12 

6. Komunikasi dengan peserta 

didik. 

 Memberikan tanya jawab 

antara peserta didik dan 

pendidik yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

13, 14 

7.  Penilaian dan Evaluasi   Melaksanakan penilaian dan 

menganalisis hasil penilaian 

yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

15, 16 

 

3.4.2.2 Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

Kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dalam penelitian ini adalah skor 

keseluruhan persepsi pendidik dari berbagai macam aspek yang berkaitan 

dengan pelaksanaan kepemimpinan partisipatif kepala sekolah. Kepemimpinan 

kepala sekolah menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Yulk (2010) 

dimensi kepemimpinan yang dikaji mengacu pada pendekatan yang berupa 

komunikasi, kerjasama, keterlibatan bawahan, dan pengambilan keputusan :  

 

       Tabel 4. Kisi-Kisi Variabel Kepemimpinan Partisipatif. 

No Dimensi Indikator No item 

1. Komunikasi - Perilaku pemimpin dalam 

berkomunikasi, tanpa komunikasi 

yang baik dan terarah dalam 

memimpin, maka seorang 

pemimpin akan kesulitan dalam 

men-supervisi anggotanya untuk 

bergerak mencapai tujuan.  

3, 4, 5, 6, 

8, 14 

2. Kerjasama  

 

- Perilaku kepemimpinan dalam 

kerjasama, pekerjaan yang biasanya 

dikerjakan oleh individu tapi 

dikerjakan secara bersamaan oleh 

dua orang atau lebih dengan tujuan 

agar pekerjaan tersebut menjadi 

lebih ringan.  

7, 9, 11 

3. Keterlibatan 

Bawahan  

 

- Keterlibatan ini dapat formal 

seperti penggunaan kelompok 

dalam pembuatan keputusan atau 

informal seperti permintaan akan 

gagasan-gagasan. Bantuan para 

1, 2, 15, 

10 
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bawahan dapat terjadi pada setiap 

tahap proses pembuatan keputusan.  

4. Pengambilan 

Keputusan  

 

- Setiap pemimpin harus bisa 

mengambil keputusan secara cerdas 

dan cermat sesuai dengan 

kebutuhan dan keadaan.  

12, 13, 

16, 17  

 

3.4.2.3 Budaya Sekolah (X2) 

Budaya Sekolah dalam penelitian ini adalah skor keseluruhan persepsi pendidik 

dari berbagai macam aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan budaya 

organisasi. Budaya organisasi menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh 

Sashkin & Rosenbach (1990) yang meliputi: 1) Managing Change, 2) Achieveng 

Goals, 3) Coordinated Teamwork, 4) Customer Orientation dan 5) Cultural 

Strenght. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Variabel Budaya Sekolah 

No Dimensi Indikator No Item 

1. Managing 

Change  

- Beradaptasi perubahan lingkungan 

sekolah   

2, 4 

2. Achieving Goals  - Mendukung peningkatan dan 

pencapaian sekolah  

1, 3 

3. Coordinated 

Teamwork  

- Mampu bekerjasama antar kelompok 

dan individu  

6, 7, 11 

4. Customer 

Orientation  

- mengetahui dan memenuhi 

kebutuhan dan tujuan pelanggan  

5, 9 

5. Cultural Strengh  - Anggota organisasi menyetujui nilai 

dan memeriksa sejauh mana meta-

values tertentu hadir dalam 

organisasi.  

10, 12 

 

3.4.2.4 Motivasi Berprestasi (X3) 

Untuk dapat memberikan hasil kerja yang berkualitas dan berkuantitas maka 

seorang pendidik membutuhkan motivasi kerja yang akan berpengaruh terhadap 

semangat kerjanya sehingga meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan teori yang 

telah disajikan dalam bab sebelumnya maka dapat dikemukakan indikator dari 

variabel penelitian menurut McCelland (1987) sebagai berikut: 
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Tabel 6. Kisi-kisi Variabel Motivasi Kerja 

No Dimensi Indikator No Item 

1. Achievement 

(Kebutuhan akan 

Prestasi) 

- Dorongan untuk mengungguli. 

- Berprestasi sehubungan dengan 

seperangkat standar. 

- Bergulat untuk sukses 

1, 3, 4, 5, 

6, 8, 12 

2. Power (Kebutuhan 

atau Kekuasaan) 

- Kebutuhan untuk membuat orang 

lain berperilaku sedemikian rupa 

sehingga mereka tidak akan 

berperilaku sebaliknya 

2, 9, 10, 

11, 

3. Affiliation 

(Kebutuhan akan 

Pertalian) 

- Hasrat untuk berhubungan antar 

pribadi yang ramah karib 

13, 14 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, sebagai berikut, penelitian ini 

menggunakan angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk memberikan respon sesuai dengan permintaan 

peneliti (Widoyoko, 2012). Angket atau kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert. kuiseoner merupakan sumber data primer dengan 

memberikan daftar pertanyaan, dimana pertanyaan tersebut mengenai tanggapan 

responden terhadap variabel kepemimpinan partisipatif kepala sekolah, budaya 

sekolah, motivasi berprestasi dan kompetensi pedagogic. Kemudian diberikan 

sejumlah alternatif pilihan jawaban bagi para responden, untuk mendapatkan hasil 

jawabannya. 

Tabel 7. Daftar Pembobotan Penilaian Variabel 

No Alternatif Jawaban  Bobot Nilai  

1. (SL) Selalu 4 

2. (S) Sering 3 

3. (KK) Kadang-kadang 2 

4. (TP) Tidak Pernah 1 

 

3.6 Uji Instrumen Penelitian  

Instrumen yang baik harus memenuhi dua prasyarat penting yaitu harus valid dan 

reliabel. Uji validitas dan reliabilitas dibutuhkan untuk mengetahui dan mengukur 
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instrumen yang akan digunakan dalam penelitian, karena validitas dan reliabilitas 

menjadi syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3.6.1 Uji Validitas Instrumen  

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunkan dapat mengukur 

apa yang hendak diukur. Uji validitas adalah ukuran seberapa tepat instrumen itu 

mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran yang sesungguhnya yang ingin 

diukur (Mustafa, 2009). Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung mampu 

tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan 

tepat, karena suatu alat ukur yang valid mempunyai validitas yang tinggi. 

Sebaliknya, sebuah alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat pengukur data 

dapat menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

  

     2222 YN X - X  N

X -XYN
  r

  

 


Y

Y
xy  

Keterangan: 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor item 

Y = skor total 

Distribusi/tabel r untuk α =0,05  

Kaidah keputusan : Jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya 

  Jika rhitung< rtabel berarti tidak valid atau drop out 

 

3.6.1.1 Uji Validitas Kepemimpinan Partisipatif  

Hasil Pengujian validitas pada kuesioner kepemimpinan partisipatif dapat dilihat  

pada tabel 8 

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepemimpinan Partisipatif  

No 

Item 
r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,481 

0,361 

Valid  

2 0,438 Valid  

3 0,411 Valid  

4 0,071 Tidak Valid 

5 0,578 Valid  



40 

6 0,410 Valid  

7 0,642 Valid  

8 0,654 Valid  

9 0,489 Valid  

10 0,653 Valid  

11 0,321 Tidak Valid 

12 0,541 Valid  

13 0,580 Valid  

14 0,264 Tidak Valid 

15 0,654 Valid 

16 0,517 Valid  

17 0,568 Valid  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022 

3.6.1.2  Uji Validitas Budaya Sekolah   

Hasil Pengujian validitas pada kuesioner budaya sekolah dapat dilihat pada tabel 9 

Tabel 9 Hasil Uji Validitas Kuesioner Budaya Sekolah 

No 

Item 
r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,448 

0,361 

Valid  

2 0,849 Valid  

3 0,484 Valid  

4 0,645 Valid  

5 0,043 Tidak Valid 

6 0,504 Valid  

7 0,580 Valid  

8 0,849 Valid  

9 0,479 Valid  

10 0,849 Valid  

11 0,849 Valid  

12 0,256 Tidak Valid  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022 

3.6.1.3 Uji Valitidas Motivasi Berprestasi  

Hasil Pengujian validitas pada motivasi berprestasi dapat dilihat pada tabel 10 

Tabel 10 Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Berprestasi 

No 

Item 
r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,687 

0,361 

Valid  

2 0,594 Valid  

3 0,692 Valid  

4 0,481 Valid  

5 0,687 Valid  

6 0,396 Valid  

7 0,646 Valid 
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8 0,054 Tidak Valid 

9 0,502 Valid  

10 0,687 Valid  

11 0,249 Tidak Valid 

12 0,547 Valid  

13 0,692 Valid  

14 0,594 Valid  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022 

3.6.1.4  Uji Validitas Kompetensi Pedagogik  

Hasil Pengujian validitas pada kuesioner kompetensi pedagogik dapat dilihat  

pada tabel 11 

Tabel 11 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kompetensi Pedagogik  

No 

Item 
r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,478 

0,361 

Valid 

2 0,444 Valid  

3 0,636 Valid  

4 0,064 Tidak Valid 

5 0,597 Valid  

6 0,393 Valid  

7 0,653 Valid  

8 0,669 Valid  

9 0,693 Valid  

10 0,669 Valid  

11 0,530 Valid  

12 0,526 Valid  

13 0,693 Valid  

14 0,636 Valid  

15 0,669 Valid  

16 0,530 Valid  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022 

 

3.7.1 Uji Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas memiliki pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

tepat (Sugiyono, 2010). Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 21. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha 

setelah itu diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi 

menurut Guilford (1956). Kriteria reliabilitas soal dapat dikatakan reliabel dengan 



42 

menggunakan teknik ini, jika koefisien reliabilitas (r11) > r tabel atau dapat juga 

menggunakan cara apabila rhitung > rtabel berarti instrumen yang bersangkutan 

dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk mengambil data penelitian 

(Ghozali, 2001). 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford (1956):  

0,80< r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00< r11 ≤ 0,20; tidak reliabel 

Berikut hasil pengujian reliabilitas instrument pada peneleitian ini: 

yaitu : 

Tabel 12. Hasil Uji Realibilitas Kuesioner  

No Variabel 
Cronbatch 

Alpha 

Standar 

Alpha 
Keterangan 

1.  Kepemimpinan Partisipatif 

Kepala Sekolah  

0,824 

0,361 

Sangat Tinggi 

2.  Budaya Sekolah  0,862 Sangat Tinggi 

3.  Motivasi Berprestasi  0,843 Sangat Tinggi 

4.  Kompetensi Pedagogik  0,861 Sangat Tinggi 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2022 

 

3.7 Uji Prasyarat Analisis  

Persyaratan uji analisis data penelitian ini menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas. Hal ini dilakukan sebagai prasyarat untuk menggunakan analisis 

korelasi product momen dan korelasi berganda karena korelasi product momen 

merupakan statistic parametik. 

3.7.1 Uji Normalitas  

Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui kondisi data yang didapatkan 

berdistribusi normal ataukah sebaliknya. Pengujian ini dilakukan terhadap data 

iklim organisasi, budaya organisasi, dan komitmen organisasi pegawai. Uji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogrof Smirnov Test 

(Z). Kriteria pengujian ini adalah jika signifikansi yang diperoleh >α , maka 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika signifikansi yang diperoleh 
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<α , maka sampel bukan berasal dari populasi berdistribusi normal. Taraf 

signifikansi uji adalah α= 0,05. 

Hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

Hal ini bermakna Ho diterima jika data berdistribusi normal dengan indikasi jika 

Asyimtotis Significance lebih besar dari taraf nyata α = 0,05. Tetapi sebaliknya, H0 

ditolak jika distribusi data tidak normal. 

 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas  

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi 

linier. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji glejser. Kriteria uji 

heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi α> 0,05, maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi dan (H1) ditolak, dan jika nilai 

signifikansi α< 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

dan (H1) diterima.  

Hipotesis yang diuji sebagai berikut.  

H0: tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

H1: terjadi gejala heteroskedastisitas 

Kriteria pengujian terima hipotesis nol jika Asimtotik Significance lebih besar dari 

α = 0,05. 

 

3.7.3 Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas adalah uji untuk mengetahui kekuatan korelasi antar variabel 

bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian. Gejala multikolinearitas 

dapat dideteksi dengan mengetahui nilai korelasi antar variabel bebas, apabila 

korelasi berpasangan antar variabel bebas lebih dari 0,8 maka terjadi 

multikolinearitas dalam regresi (Gujarati, 2004).  

Hipotesis yang diuji sebagai berikut. 

H0: Tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas 

H1: Terjadi multikolinearitas antar variabel bebas  
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai korelasi<0,8, maka tidak 

terjadi hubungan antar variabel bebas dan H0 diterima. 

 

3.7.4 Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Uji linieritas digunakan untuk menghasilkan Fhitung dari 

hasil perhitungan nilai Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel . Hipotesis 

yang diuji adalah: 

H0: Model regresi dalam bentuk fungsi linier 

H0: Model regresi dalam bentuk fungsi non linier 

Kriteria pengujian terima hipotesis nol jika Jika Fhitung > Ftabel atau signifikansi 

hitung α< 0,05. 

 

3.8 Teknik Analisis Data  

3.8.1 Uji Regresi Linier Sederhana  

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk menghitung persamaan regresinya, 

dengan mengetahui persamaan regresinya, sehingga dapat diketahui pula 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.Selain itu, uji regresi linear 

ini juga dapat digunakan untuk memprediksi seberapa tinggi nilai variabel terikat 

jika variabel bebas diubah-ubah serta untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, apakah positif atau negatif, dengan 

menggunakan persamaan regresi yang diperoleh. 

Y =a+bX 

a = 
(∑𝑦)(∑𝑋2 )−(∑𝑥)(∑𝑥𝑦)

𝑛(∑𝑥2)−(∑𝑥)2  

b = 
𝑛(∑𝑥𝑦)−(∑𝑥)(∑𝑦)

𝑛(∑𝑥2)−(∑𝑥)2  

 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat  

a = Konstanta 

b = Koefisien persamaan regresi  

X = Variabel bebas  

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji hipotesis pertama, hipotesis 

kedua dan hipotesis ketiga 
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3.8.2 Uji Regresi Linier Berganda  

Dalam penelitian ini dikarenakan variabel bebas terdiri dari tiga varibael 

(keterampilan manajerial kepala sekolah, disiplin kerja dan motivasi berprestasi) 

maka digunakan regresi linear berganda, yaitu analisis peramalan nilai pengaruh 

dua variable bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada 

atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antar dua variabel atau lebih 

Secara konsepsional analisis regresi linear berganda mempunyai hubungan kausal 

dengan rumus sebagai berikut: 

 Y = a +b1X1+ b2X2+ b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Kompetensi Pedagogik)  

a = Harga konstan (harga Y ketika harga X= 0) 

b = Nilai-nilai variabel  

X1 = Variabel independen (Kepemimpinan Partisipatif) 

X2 = Variabel independen (Budaya Sekolah) 

X3 = Variabel independen (Motivasi Berprestrasi) 

 

a1 , a2 , a3 : Koefisien regresi yang dicari kemudian dilanjutkan menguji hipotesis 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

Pengaruh X1, X2, X3  terhadap Y secara simultan ( uji F ) 

a. H0: α = 0, artinya X1, X2, X3  secara simultan (bersama-sama) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Y. 

b. H0: α ≠ 0, artinya X1, X2, X3  secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

Kaidah pengambilan keputusan: 

a. Jika Sig Fh> Sig Fta maka H0 ditolak 

b. Jika Sig Fh < Sig Fta maka H0 diterima 

Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh dapat dipergunakan 

untuk menarik kesimpulan pengaruh antara variabel bebas X terhadap variabel 

terikat Y, maka dilakukan uji linearitas dan signfikansi regresi. 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan partisipatif 

terhadap kompetensi pedagogik pendidik SD Negeri dikecamatan Abung 

Selatan. Ketika variabel kepemimpinan partisipatif meningkat, variabel 

kompetensi pedagogik cenderung meningkat, artinya semakin tinggi skor 

kepemimpinan partisipatif, semakin tinggi pula kompetensi pedagogik 

pendidik. 

5.1.2 Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya sekolah terhadap 

kompetensi pedagogik pendidik SD Negeri dikecamatan Abung Selatan. 

Ketika variabel budaya sekolah meningkat, variabel kompetensi pedagogik 

cenderung meningkat, artinya semakin tinggi skor budaya sekolah, 

semakin tinggi pula kompetensi pedagogik pendidik. 

5.1.3 Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap 

kompetensi pedagogik pendidik SD Negeri dikecamatan Abung Selatan. 

Ketika variabel motivasi berprestasi meningkat, variabel kompetensi 

pedagogik cenderung meningkat, artinya semakin tinggi skor motivasi 

berprestasi, semakin tinggi pula kompetensi pedagogik pendidik. 

5.1.4 Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan partisipatif, 

budaya sekolah, dan motivasi berprestasi terhadap kompetensi pedagogik 

pendidik SD Negeri dikecamatan Abung Selatan. Hal ini berarti ketika 

variabel kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah, dan motivasi 

berprestasi meningkat maka variabel kompetensi pedagogik cenderung 

meningkat, artinya semakin tinggi skor kepemimpinan partisipatif, 

semakin tinggi pula kompetensi pedagogik pendidik. Sebaliknya, jika 
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kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah, dan motivasi berprestasi 

sepenuhnya tidak diterapkan maka kompetensi pedagogik pendidik akan 

rendah.  

 

5.2. Implikasi  

Hasil penelitian mengenai variabel kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah, 

dan motivasi berprestasi yang diduga mempunyai hubungan dengan kompetensi 

pedagogik pendidik, ternyata menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan dari penelitian, implikasi penelitian 

adalah SD Negeri perlu merumuskan strategi kebijakan dalam mengembangkan 

kepemimpinan partisipatif, budaya sekolah, dan motivasi berprestasi dalam 

kompetensi pedagogik pendidik. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan kesimpulan  di atas,  maka peneliti memberikan beberapa  saran 

sebagai berikut : 

 

5.3.1. Kepala Sekolah  

Sehubungan dengan peningkatan kompetensi pedagogik pendidik, kepala sekolah 

hendaknya dapat memotivasi dan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada 

pendidik untuk dapat bekerja dan berkarya sesuai dengan kemampuan yang telah 

dimiliki. Kepala sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada pendidik 

untuk menyampaikan aspirasinya, untuk mengeluarkan pendapatnya yang 

dilandasi dengan rasa tanggung jawab untuk mencapai visi dan misi sekolah yang 

telah ditetapkan bersama 

 

5.3.2. Pendidik  

Pendidik sebagai ujung tombak dalam pengelolaan pembelajaran disekolah 

seharusnya 1) merasa bangga akan profesinya sebagai seorang pendidik sehingga 

akan memiliki motivasi instrinsik yang tinggi dalammelaksanakan tugasnya, 2) 

melakukan hubungan yang terbuka dan penuh dengan keakraban baik dengan 

atasan maupun dengan teman sejawat guna menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, 3) tidak merasa puas dengan prestasi yang telah dicapai, sehingga akan 

selalu termotivasi untuk maju dan berkembang. 
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5.3.1. Peneliti Lanjutan 

Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat mengembangkan 

variabel penelitian yang lebih bervariatif dari penelitian ini. Karena banyak faktor 

atau variabel lain yang saling berhubungan dengan kompetensi pedagogik.  
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